BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran komunikasi keluarga
terhadap kesehatan mental remaja dalam fenomena toxic parents, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi di dalam keluarga ketiga informan belum
berjalan secari #ﬁlif dan, m m_gmnm orang tua dan anak
mamh w permwmmlns harian, sementara pembahasan
mengenal perisaan dan masalah pribadi hampir tidak pm terjadi. Orang
'Enl.#nemm Imm.m ini sudah maﬂgha]mk merasakan

sebaliknya. Mereks merssa kurang nyaman untuk bereerita karena tokut
- dimarathi, dipotong penjelasanmnya, atau tidak didengarkan. Ketic

ini membuat anak menjaga jarak secara emosional mm tinggal

dalam satu rumah.

Pola komunikasi yang muncul sebagian besar menggunakan gaya
resif dan non-asertif. Orang tua sering memberikan legoran keras,
mﬂﬁmgknn anak dengan orang lain, atau “-‘WM’ keomentar yang
membuat anak tidak percaya diri. Selain itu, Sd%‘ﬂr. gaya komunikasi
aserlif yuug J.ljau.laya i.ﬁgumkm untuk memﬂym ﬁlb'um sehat dan
saling me justru jarang terlihat :Iahm. teraksi keluarga, Hal ini
mﬂlﬂt—ﬂm llﬂlmignn nﬂmﬂm anak terasa kaku dan
jauh secara emosicnal. selain it admy&m pandangan yang cukup
besar antara orang Iﬂl. dan ]ﬂ hﬂlmﬁ komunikasi dalam
keluorga. Orang tua menganggop ap; }.r.'mg. mereka lakukan sudah baik,

sedangkan anak menganggap cara tersebut terlalu keras dan membuat mereka
merasa tertekan.
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Perbedaan  persepsi  inilah  yang  kemudian  menimbulkan
kesalahpahaman don kelegongan di dalam  keluarga. Hal ini juga
memengaruhi peran orang tua dalam mendidik, mengawasi, memberitahu,
dan memotivasi. Meskipun orang fua bermiat memberikan yang terbaik, cara
penvampaiannya tidak sesuai dengan kebutuhan emosi anak remaja yang
sedang berada pada fuse perkembangan sensitif. Dampak dari pola
komunikasi yang tidak sehat i Ll'I.I, mm& pada kondisi mental remaja.
Ketiga informan. mm;ummhmnusam kesepian, tekanan
emosional, dan babkan panggusn tidor. Annk-ansk merasa lebih aman
bercerita kepadrtoman atau passigan dibsndingkn kepads heluarga sendir
Hal ini menunjukkan bahwa keluarga belum menjad wmatﬁt:um bagi anak
untuk nmwhpall:.ﬂnlﬁungﬂn emosional . Secara keselunuhan. penelitian ini
membuktikan bahwa komunikesi keluarga yang tidak ferbuka dan tidak
empatik dapat berdampak besar lerhadap keschatan mental remaja.
Mﬂ&nyﬂ komunikasi yang hangat. jujur. dan saling menghargm sangat
penting untuk menciptakin hubungan keluarga yang sehat.

Berdasarkan kesimpulan tersebul, penulis menyamnkan agar orang
tua mulai membangun komunikas: yang lebil mlﬂﬂn hangat dengan
annk. 'Dllllg. un periu mﬂﬂmﬂ tanpa langsung menghakimi, serta
m’nﬂﬁmbﬂ komentar atmr .ﬁkup yang ]‘.hml mnbual anak  merasa
WMWMBM knﬁ,lﬁqﬁ membandingkan anak
dengan orang lain. dan memberi ruang bagi anak untuk menjelaskan akan
membantu memperbaiki hubungan mmhm dan anak. Selain itu,
orang tua dapat membiasakan dini bertanva lentang perassan anak dan
menciptakan suasana yang aman agar anok tidak takut bercenta. Pendekatan
yang lebih sabar dan lembut akan membuat komunikasi berjalan lebih sehat.
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yarankan membuka
mencoba
Untuk remaja, penulis - o . -
= -:-mmtl F I"‘Jml o Dh_ m mm
diri ya untuk N T‘Fﬁﬂl‘mmﬁﬂ .
- - Upd. u-.ﬁjnﬂh‘mnhhmgmmﬂjmﬂnd - amng- .
dh:mm" ' tekanan mental semaki b, 1mnl:umnk
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